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ABSTRAK: Potret generasi milinea tergambar jelas pada sikap dan perilaku tokoh di dalam
karya sastra abad ke 21. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan potret generasi milineal
dalam karya sastra abad 21. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data
diambil dari berbagai sumber karya sastra prosa abad 21 seperti cerpen dan novel. Data
dikumpulkan dengan menggunakan teknik baca, catat, smak, dan pustaka. Selanjutnya, data
dianalisis dengan mengguakan teknik analisisisi. Adapun hasil analisis dalam karya sastra abad
21 dengan fokus penelitian potret generasi milineal maka dapat digambarkan bahwa masyarakat
dalam karya sastra abada 21 memiiki pola pikir, sikap, dan kebiasaan, antara lain: kepintaran
dan keakraban dengan tehnologi digital., kreatif, kaya akan ide, aktif, percaya diri, pandai
berdebat, tegas, mempunyai harapan tinggi, ambisius, dan mempunyai passion yang inovatif,
dan produktif.

Kata kunci: Potret, generasi milineal, sastra, abad 21

ABSTRACT: The portrait of the millennial generation is clearly depicted in attitudes and
behavior in 21st century literary works. This study aims to describe the portrait of the millennial
generation in 21st century literature. This research is a qualitative descriptive study. The data
sources are taken from various sources of 21st century prose literature such as short stories and
novels. Data were collected using reading, note-taking, listening, and library techniques.
Furthermore, the data were analyzed using content analysis techniques. As for the results of the
analysis in 21st century literary works with a focus on millennial generation portrait research,
it can be illustrated that people in 21st century literary works have mindsets, attitudes, and
habits, including: intelligence and familiarity with digital technology, creative, rich in ideas,
active, confident, good at debating, assertive, have high expectations, have enthusiasm, and
have an innovative, and productive spirit.
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PENDAHULUAN
Kemunculan Era Revolus Industri 4.0, selain mempengaruhi perkembangan sektor

industri dan ekonomi, juga melibatkan perubahan pada pola pikir masyarakat. Revolusi Indsutri
4.0 tidak hanya dihadapi pengembangan teknologi , tetapi juga berkaitan erat dengan dinamika
sosia di dalamnya (Prasetyo & Trisyanti, 2018). Lebih lanjut, Adiansah, Setiawan, Kodaruddin,
& Wibowo (2019) menjelaskan perkembangan revolus industri 4.0 berdampak pada manusia
baik biologis, psikologis maupun sosial.

Pola pikir masyarakat lama dikenal sebagal masyarakat berkelompok, irasional, mandiri,
dan sederhana. Sementara itu, pola pikir masyarakat di erarevolus industri 4.0 dikenal sebagai
masyarakat rasional, individualis, fleksibel, bernaar sehat, konsumtif, hedonisme, dan kretif.
Hasi| penelitian Poluakan, Dikayuana, Wibowo, & Raharjo (2019) menyebutkan bahwa revolusi
industry 4.0 merubah cara pikir masyarakat dalam melihat lingkungan sekitar seperti sistem
kepercayaan (belifs), nilai (values), dan sikap (attitudes).

Generasi milineal merupakan salah satu potret masyarakat di Era Revolus Industri 4.0.
Perilaku dan kebiasaan pada generasi milenia memiliki antuisme tinggi dalam mrnggunakan
teknologi, tetapi mempengaruhi sikap dan perilaku nya (Poluakan dkk., 2019; Smith & Nichols,
2015). Menurut Lancaster & Stillman (2002) generasi millenia banyak menggunakan teknol ogi
komunikas instan seperti email, SMS, instant messaging dan media sosial seperti facebook dan
twitter, IG dan lain-lain. Generasi milineal mempunyai ciri , yaitu kepintaran dan keakraban
dengan tehnologi digital., kreatif, dan mempunyai passion yang inovatif dan produktif (Prasarti
& Prakoso, 2020).

Segjalan dengan itu, generasi Millennial memiliki tiga karakter utama, yaitu 3C; connected,
creative, dan confidence. Pertama, connected. Generasi millennial adalah pribadi yang pandai
bersosialisasi, dalam komunitas dan media sosial. Kedua, creative. Mereka adalah orang yang,
kaya akan ide dan gagasan. Ketiga, confidence. Mereka merupakan orang yang percaya diri,
berani mengungkapkan pendapat, serta tidak sungkan berdebat di depan publik, tegas,
mempunyai harapan tinggi, dan ambisius (Ali & Purwandi, 2017; Ng & Johnson, 2015). Selain
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ciri-ciri tersebut, generasi milineal mempunyai ciri-ciri, antara lain: krisis kepercayaan diri dan
depresi menjadi masal ah-masalah psikososia nya (Poluakan dkk., 2019)

Sastra merupakan karya yang hadir sebagai respon atas masyarakat (Sungkowati, 2016).
Sastra sebagai potret masyarakat menggambarkan pola pikir, budaya, lingkungan, dan nilai
masyarakat tertentu. Sastra merupakan bagian pengalaman hidup manusia baik sebagai
penciptanya maupun sebagai penikmatnya (Zulfahnur, 2014). Perkembangan zaman dari era
revolusi industri 1.0 hingga 4.0 juga mempengaruhi perkembangan sastra, bahkan sebelum abad
revolusi sastra sudah muncul. Di negara Indonesia sastra muncul pada abad ke 16 dan 17, yakni
kemunculan sastra melayu karya Hamzah Fansyuri (Burhanudin, 2020).

Sastra abad ke 21 lahir untuk menyampaikan ideologi, gagasan, dan perasaan pengarang
mengenai keadaan generasi milineal di Era Revolusi Industri 4.0.. Wujud sastra abad ke 21
antara lain: novel, cerpen, drama, maupun puisi. Potret generasi milineal dalam sastra abad 21
banyak menggambarkan potret generasi yang mrliliki ciri-ciri, antara lain: kepintaran dan
keakraban dengan tehnologi digital., kreatif, pandai bersosialisasi, kaya akan ide, percaya diri,
pandai berdebat, tegas, mempunyai harapan tinggi, ambisius dan mempunyal passion yang
inovatif. produktif, krisis kepercayaan diri dan depresi menjadi masalah-masalah psikososial
nya.

Penelitian mengenai potret generasi milineal dalam karya sastra abad 21 belum pernah
dilakukan. Meskipun demikian, penelitian ini meninjau beberapa penelitian terdahulu, antara
lain: penelitian Darma & WS, (2019) dan Wanda, Hayati, & Nst, (2018)

Penelitian Wanda dkk., (2018) menyimpulkan bahwa Potret masyarakat urban dalam
Novel Metropop Critical Eleven karya lka Natassa, antara lain: bentuk representasi budaya,
hiburan, budaya konsumerisme, pragmatisme, gaya hidup sekuler atau provan, hedonis,
penyeragaman rasa, dan budaya instan. Sejalan dengan penelitian Wanda dkk., (2018),
penelitian Darma & WS (2019) telah meneliti Potret Masyarakat Urban novel Metropop Say No
To Me karya Wiwien Wintarto yang meliputi: individualis, rekreasi, mobilitas, instan, dan

virtual.
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Penelitian ini merupakan kontribusi baru dalam kajian karya sastra, sebab belum ada
penelitian yang serupa dalam membahas potret generas milineal dalam sastra abad 21.
Kebaruan ilmiah artikel tersebut berupa objek formal penelitian. Berdasarkan pengamatan yang
penulis lakukan, belum ada penelitian potret generasi milineal dalam sastra abad 21.

Meskipun penelitian Wanda dkk., (2018) dan Darma & WS (2019) ada beberapa objek
kajian yang sama, seperti gaya hidup virtual dan instant. Akan tetapi, potret masyarakat urban
dan generasi milineal memiliki banyak perbedaan. Generasi milineal mempunyai pikiran kreatif,
maju, sosia tinggi, dan inovatif, sedangkan masyarakat urban adalah masyarakat yang post
modern, hedonisme, dan anti sosial.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan Potret Generasi Milenia dalam
Sastra Abad 21 yang meliputi kepintaran dan keakraban dengan tehnologi digital., kreatif,
pandai bersosiadisasi, kaya akan ide, percaya diri, pandai berdebat, mempunya passion yang

inovatif. produktif, tegas, mempunyai harapan tinggi, dan ambisius,

METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam

penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik baca, catat, dan pustaka. Teknik baca
dilakukan dalam rangka membaca karya sastra, baik cerpen maupun novel. Teknik catat
dilakukan untuk mencatat data-data berupa kutipan baik novel maupun cerpen. Teknik pustaka
digunaakan untuk menelaah pustaka guna memperkuat dara. Data dalam penelitian ini dianalisis
dengan mengunakan teknik isi laten, sebab berasal dari beberapais dokume

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potret masyarakat pada generasi tertentu dapat ditinjau melalui pola pikir, adat, adab,

kebiasaan, dan gaya hidup. Seperti masyarakat di erarevolus industri 4.0, pola pikir, adat, adab,
kebiasaan, dan gaya hidup mereka mempunya perbedaan yang sangat besar dibandingkan
dengan masyarakat sebelumya. Berdasarkan hasil analisis dalam novel Abad ke 21, potret
generasi milineal sebagai masyarakat 4.0 dapat digambarkan sebagai masyarakat yang memiiki
pola pikir, sikap, dan kebiasaan, antara lain: kepintaran dan keakraban dengan tehnologi
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digital., kreatif, kaya akan ide, aktif, percaya diri, pandai berdebat, tegas, mempunyai harapan
tinggi, ambisius, dan mempunyai passion yang inovatif, dan produktif.

Keakraban dan Kepintaran dengan Teknologi Digital
Disrupsi digita merupakan salah satu ciri era Revolusi Industri 4.0. Masyarakat di era

Revolus Industri 4.0 sangat akrab dengan dunia digital, baik sebagai media pemenuhan
kebutuhan sehari-hari maupun penunjang pekerjaan. Generasi milineal sebagai bagian
masyarakat Revolusi Industri 4.0 menjadi generasi yang sangat akrab terhadap teknologi digital.
Dalam karya sastra abad 21, banyak menggambarkan potret generasi milineal yang akrab
dengan teknologi digital. Potret generasi ini menggambarkan seluruh aktivitas masyarakat yang
bergantungan dengan duniadigital, baik untuk memenuhi kebutuhan dan pekerjaan sehari-hari.
Salah satu keakraban milinealis dalam dunia teknologi digital adalah memanfaatkan
media sosial sebagai sarana berkomunikasi dengan teman di dunia maya. Seperti tokoh Sindi
dalam Untouchable Karya Shinta Novita, ia merupakan tokoh milinealis yang akarb dengan
teknologi digital. Tokoh Sindi merupakan tokoh yang memanfaatkan media sosia sebagai

sarana berkomunikasi dengan teman dunia mayanya. Sebagai mana terlihat pada kutipan berikut.

Sudah seminggu pasca aku mengirim DM pada Angga. Sama sekali tak ada balasan.
Jangankan balasan, dilihat sgja enggak. Aku harus bagaimana? Jatuh cinta begini banget
sih (Novita, 2020: 23).

Milinedlis juga sering memanfaatkan media sosial sebagai sarana ekspresi diri. Swafoto

atau selfie kemudian diunggah di media sosial. Kegiatan tersebut sering dilakukan oleh para
milinealis perempuan. Tipe milinnealis tersebut adalah tipe milenaialis yang suka
memanfaatkan media sosial sebagai media ekspresi. Seperti tokoh Nayla dalam novel Bumi
Patri. Karya Azizatul Mualifah (2020). Nayla adalah sosok gadis yang suka berkespresi. Salah
satunya melalui kegiatan swafoto atau selfie-selfie. Sebagaimanaterlihat pada kutipan berikut. .

Namun, untuk menikah, dia butuh waktu untuk memikirkannya.

“Nay, ingat, usia kamu ... Ya, meski sudah bukan remaja lagi,

Nayla tetap terlihat seperti gadis remaga yang suka cekikak-cekikik, guyon, dan
aslinyadiajuga suka selfie-selfie.

(Mu’alifah, 2020: 72)
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Generas milineal yang diagambarkan sebagai generasi yang akrab dengan teknologi
digital, tidak hanya tercermin dengan kegiatan berbelanja bermedia sosial. Akan tetapi, generasi
milineal ini juga sangat pintar dalam memanfaatkan teknologi untuk mencari informasi, baik
pendidikan, sosial, budaya, ekonomi, dan hiburan. Tokoh Tasha dadam novel Diego dan Tasha
Karya Adidoys (2020). Tokoh Tasha sedang mencari informasi mengenai indigo. la mencari
informasi dengan memanfaatkan teknologi digital berupa google. Dengan memanfaatkan google
tersebut, Tasha mendapatkan informasi mengena aura-aura dari orang indigo dan segala hal
yang menyebabkan aura ungu indigo.. Sebagai manaterlihat pada kutipan berikut.

Secepat kilat Tasya berpikir kritis di depan komputer dan mulai berselancar
padainternet. “Ini sulit dipahami...” gumamnya seraya menjatuhkan kepala pada meja
komputer. Memang sgjak tadi seorang gadis sinestesia yang sudah mengenakan pakaian
piyama tidur ini sedang mencari informasi mengenai aura-aura dari orang indigo dan
segala hal yang menyebabkan aura ungu indigo (Adidoys, 2020: 21)

Dari kutipan-kutipan tersebut dapat diketahui bahwa para milinealis dalam karya sastra

abad 21 adalah para generasi yang akarab dan pintar dalam memanfaatkan teknologi digital.
Para milinealis sering berselancar dengan dunia digital untuk keperluan yang berbeda-beda, ada
yang memanfaatkan teknologi sebagai media komunikasi, ekspresi diri, dan ada pula yang
memanfaatkanya untuk menggali informasi.

Generas Milineal yang Kr eatif
Generasi Milineal adalah generasi pembaharuan yang memiliki karakter kreatifitas

tinggi, aktif bersosailisasi, dan kaya akan ide. Ketiga hal tersebut, menjadi peluang untuk
memaj ukan tatanan zaman. Dalam sastra abad 21, karakter kreatifitas tinggi, aktif bersosailisasi,
dan kaya akan ide digambarkan melalui tokoh-tokoh dalam novel, cerpen, film, dan drama.

Karakter kreatif adalah karakter generasi milineal yang mampu menciptakan karya atau
inovasi baru, baik dalam bidang sosial, humaniora, ekonomi, teknologi, dan industri. Karakter
kreatif yang dimiliki generasi milineal dalam sastra abad 21 dapat digambarkan melalui perilaku
seorang tokoh milinnialis dalam mebuat inovas karya maupun pekerjaan.

Tokoh Zahra dalam cerpen Bukan Impian Zahra Karya Zahra Muzdalifah adalah tokoh
yang kreatif dalam membuat karya desaign. Karya yang dibuatnya sangat bagus. Sebagaimana
terlihat pada kutipan berikut.
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“Zahra,lo kan pinter design. Kenapa gak dijadiin bisnisga? Jasadesign
gitu. Menurut gue talent lobagusbanget sih. Sayangkalo gak dimanfaatin. Danlo
gak perlungerasa lo kerjakalo 1o nge-design, lomeakukan ha yang benar-
benar lo suka.” (Muzdalifah, 2020: 5).

Sikap kreatif seperti ini juga merupakan modal penting bagi generasi milineal. Generasi

milineal adalah generasi penerus bangsa yang siap akan tantangan pada erarevolusi industri 4.0.
Tantangan Era Revolusi Industri 4.0 yang sangat ketat dan strategis diperlukan milinealis yang
punya kretifitas dalam suatu bidang. Tulisan merupakan salah satu sarana kregtifitas seseorang,
sebab tulisan mampu memberikan manfaat dan pencerahan bagi peradaban zaman.

Kreativitas di EraRevolus Industri 4.0 sangat perlu dimiliki oleh semua milinealis, tidak
hanya dalam bidang pendidikan. Bidang kewirausahaan atau pekerjaan juga sangat
membutuhkan kreativitas karena di era revolus industri 4.0, milinealis tidak hanya dituntut
untuk bekerja di kantor atau perusahaan. Akan tetapi, milinealis juga diharapkan untuk
membuaka peluang kerja sendiri.

Tokoh Zahra dalam cerpen Bukan Impian Zahra (2020) telah menggambarkan karakter
kreativitas dalam membangun pekerjaan. Sebagai mana terdapat dalam kutipan berikut.

Ini yang membuat Zahra harus mengurungkan diri selama dua hari. la bingung dengan
bisnis apa yang harus ia laksanakan. Joki design? Bukannya harus punya portofolio?
Zahra tidak percaya diri dalam memamerkan portofolio tersebut. Tapi adalah sebuah
keharusan untuk membuat portofolio. (Muzdalifah, 2020: 9).

Zahra memutuskan untuk membuat bisnis kartu ucapan. Bisnis kartu ucapan dianggap
menjadi solusi paling bagus. Sebab menurut dia sgak pandemi Covid-19, orang-orang
tidak dapat bertemu dan bercengkrama. Komunikasi pun sekarang beralih kepada
telepon dan video call (Muzdalifah, 2020: 15).

Karakter kreatif sebagaimana nampak pada kutipan di atas sangat berhubungan dengan

karakter kaya akan ide. Kreatif berasal dari ide atau gagasan yang dimiliki seseorang. Sementara
itu, ide merupakan rancangan yang disusun oleh pikiran seseorang dalam menyusun karya atau
pikiran. Kreativitas merupakan bagian dari ide, tetapi ide tidak selamanya baik dan diterima
oleh masyarakat. Generasi milinneal hendaknya mempunyai banyak ide guna membangun dan
menyelesaikan persoalan. Ide yang sebaiknya dimiliki oleh generasi milinealis adalah ide yang
kreatif sehingga menjadi solusi dari tantangan yang sedang dihadapi oleh masyarakat di Era

Revolusi Industri 4.0.
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Generas Milineal yang Kaya lde
Berdasarkan kisah pada cerpen cerpen Bukan Impian Zahra (2020) telah

menggambarkan kretivitas tokoh dalam membuat desaign dan membangun bisnis kartu ucapan.
Keberhasilan tokoh Zahra dalam membangun bisnis berawa dari ide yang muncul dalam
pikiran Zahra. Sebagaimana terdapat dalam kutipan berikut.

Ide tersebut datang jam dua maam saat ia melihat berbaga referens
tentang design yang bisa menjadi portofolionya. la pernah membuat kartu ucapan kepada
temannya karenaiatidak sempat mengunjungi teman tersebut (Muzdalifah, 2020: 12).

Kutipan di atas menggambarkan generasi milineal yang kaya akan ide. Tokoh Zahra

dalam cerpen Bukan Impian Zahra (2020) telah menggambarkan karakter yang kaya akan ide.
Zahra mendapatkan ide dalam menghasilkan design yang bagus untuk bisnisnya. Selain ide
dalam menemukan referensi desaign, Zahra juga gadis yang kaya akan ide dalam membangun
nama brand bisnis. Sebagaimana terdapat pada kutipan di bawah ini.

Setelah berdiskusi dengan banyak orang, ia pun memutuskan untuk menamakan
bisnisnya "Greatings'. Ini  berasal dari katagreetingsatau ucapan, tetapi
kata great digabungkan agar menunjukkan kualitas kartu ucapan yang akan dibuat Zahra.
Dengan sisa energi malam yang Zahra punya waktu itu, ia langsung membuka situs
Pinterest dan mencari-cari kartu ucapan yang sekiranya dapat masuk ke dalam semua
gender dan semua kalangan. (Muzdalifah, 2020: 17).
Generasi Milineal yang Aktif
Aktif adalah sikap seseorang yang tidak anti sosia, jiwa sosid tinggi, dan berani

berpendapat.. Tokoh Zahra dalam cerpen Bukan Impian Zahra (2020) menggambarkan generasi
milnial yang aktif. Zahra punya banyak kolega untuk digjak kerja sama dalam membangun
bisnis desainya. Sebagai mana terdapat pada kutipan berikut.

Zahra pun membuat perjanjian dengan Rachel Vennya untuk membayar hanya dengan
setengah harga, namun Rachel diharuskan untuk mempromosikan bisnis "Greatings'
tersebut. Sebenarnya, Rachel Vennya memiliki fee tersendiri untuk
mel akukan endorsement, tetapi karena  memerlukan kartu ucapan dan
menyukai design yang dijual Zahra, Rachel pun menerima tawaran ini tanpa mikir
panjang (Muzdalifah, 2020: 20).

Kini, pesanan Zahra pun melonjak drastis. la terkadang membutuhkan bantuan Aska,
saudara jauhnya untuk menjadi adminagar Zahra bisa fokus membuat design
(Muzdalifah, 2020: 21).
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Berdasarkan kutipan di atas diceritakan bahwa tokoh Zahra mempunya banyak kolega
dalam mengembangkan bisnis desinya. Rachel Venya merupakan selebgram terkenal digjak
kerja sama dengan Zahra. Dengan iming-iming memberikan harga murah, Zahra telah
memanfaatkan Rachel Venya untuk mempromosikan desianya melalui media sosial. Kerja sama
tersebut tentu memberikan efek bagus bagi bisnis desain Zahra. Desain Zahra banyak yang
mengenalnya. Pengikut Rachel Venya di beberapa instagram akan melihat dan memesan desain
karya Zahra.

Percaya Diri
Generasi Milineal mempunyai peluang menjadi generasi yang maju dan mampu bersaing

dalam meraih kesuksesan. Percaya diri adalah salah satu sikap yang harus dimiliki generas
milineal. Dengan sikap percaya diri, maka generasi milineal akan siap dan sigap menghadapi
tantangan yang akan dihadapi. Seorang milinealis yang memiliki sifat percaya diri dapat dilihat
melaui sikap dan tingkah laku yang tidak rendah diri, malu, dan jika berbicara penuh
keyakinan.

Sifat percaya diri seperti ini dapat dilihat melalui tokoh Naomi dalam novel Dating
Wihout Love. Novel tersebut berkisah tentang romantisme dua sejoli. Meskipun demikian, ada
motivasi bagi generasi milineal dalam meraih cita-cita. Salah satunya adalah memiliki sikap
percaya diri seperti yang dimiliki oleh tokoh Naomi. Sebagaimana terdapat pada kutipan
berikut.

"Apakau masih sibuk dengan novel mu?'.

"Y a, tentu sgja. Dia harus segera terbit dalam waktu satu bulan ke depan.” ucapku penuh
keyakinan.

"Bagus, wujudkan impianmu.” katanya sambil menepuk pelan pundakku. (Hardefty,
2020: 93).

Berdasarkan kutipan di atas, dapat ditafsirkan bahwa tokoh Naomi memiliki sifat

percaya diri. Sebagai bukti, Naomi bertindak penuh keyakinan dalam meraih harapanya. la
berharap novel yang telah iatulis dapat segera diterbitkan.

Sikap percaya diri yang dimiliki tokoh Naomi sangat penting dimiliki oleh generasi
milineal. Generasi milineal yang mempunyai banyak tantangan diharapkan untuk bersikap
penuh keyakinan ketika akan menghadapi suatu perkaratermasuk dalam meraih cita-cita.
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Pandai Berdebat

Komunikasi yang baik menjadi ciri generasi milineal. Bahkan di erarevolusi industri 4.0
kemampuan komunikasi yang baik menjadi bagian literasi baru yang harus dimiliki masyarakat.
Salah satu komunikasi yang perlu dimiliki oleh generasi milineal yang aktif adalah kemampuan
berargumen dalam berdebat.

Tokoh Inol dalam novel Balada Putih Abu-abu menjadi contoh sikap generasi milineal
yang pandai berdebat. Tokoh Inol adalah seorang siswa yang aktif dan pandai berargumentasi.
Sebagaimana terdapat pada kutipan berikut.

“Itu lho, dari dulu kok lombanya sekitar kebaya, konde dan urusan dapur. Apa sebatas
itu cita-cita kartini?” Kata-kata bak menyairam api dengan bensin (Sasongko, 2020: 65).
Berdasarkan kutipan di atas, tokoh Inol ditafsirkan memiliki kemampuan berdebat

dengan baik. Tokoh Inol menyampaikan argumentasinya tentang kegiatan peringatan hari
kartini selama ini. Selama ini kegiatan kartini berkisar tentang masak dan berdandan. Menurut
Inol kegiatan tersebut perlu diperbaiki, sebab tidak sesuai dengan cita-cita kartini. Cita-cita
kartini adalah emansipasi wanitadan menjadikan para wanita punya cita-citatinggi.

Mempunyai Passion yang I novatif dan Produktif.
Passion adalah suatu hobi atau kegiatan yang sering dilakukan. Sebagai generasi

milineal, sebaiknya mempunya pasiion yang inovatif dan menjadi lading produktivitas.
Dengan passion yang inovatif tersebut maka generasi milinea dapat membangun karyainovatif,
kualitas, dan memaksimalkan performa dalam meraih cita-cita atau kesuksesan.

Tokoh Zahra dalam cerpen Bukan Impian Zahra (2020) telah memberikan gambaran
tentang generasi milineal yang memiliki passion inovatif dan menjadi lading produktivitas..
Sebagai manaterdapat pada kutipan di bawah ini.

“Zahra,lo kan pinter design. Kenapa gak dijadiinbisnisga? Jasadesign
gitu. Menurut gue talent lobagusbanget sih. Sayangkalo gak dimanfaatin. Danlo
gak perlungerasa lokerjakalo 1o nge-design, lomelakukan ha yang benar-
benar lo suka.” (Muzdalifah, 2020: 5).

Passion yang dimiliki oleh Zahra adalah karya desain. Karya desain merupakan passion

yang inovatif, sebab tidak semua orang mampu membuat karya desain. Dengan karya desain

tersebut, Zahra mampu membuat peluang pekerjaan. Dengan demikian, selain passion yang
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dimiliki Zahra inovatif. Zahra juga dapat menciptakan produktivitas dari passion yang
dimilikinya.
Tegas

Menjadi generasi milineal harus mempunyai karakter yang tegas. Sikap tegas penting
dimiliki, sebab generasi milineal yang mempunyai pola pikir terbuka dapat menyampaikan hak,
otoritas, dan pendapat tanpa memiliki rasa takut oleh sebab orang lain. Sikap seperti ini dapat
menumbuhkembangkan masyarakat untuk dapat berpikiran mau dan berkembang guna
menghadapi erarevolus industri yang sedang dihadapi.

Tokoh Rahardi dalam novel Cinta Pertana Pipit dan Rahardi Karya Heru Kurniawan
(2020) telah menggambarkan tokoh laki-laki yang tegas dalam prinsipnya. Sebagaimana
terdapat pada kutipan di bawah ini.

Aku sendiri memilih tidak melanjutkan kontrak rumah yang dekat dengan Yu Jum.
Namun memutuskan tinggal sendirian di rmuah yang kubeli bersama Kamila
Prinsipku lebih baik merawat rumah sendiri daripada merawat rumah orang lain
(Kurniawan, 2020).

Berdasarkan kutipan di atas, tokoh Rahardi mempunya sikap tegas terhadap

pendirianya. Sebagai masyarakat milineal, sikap tegas seperti ini penting dimiliki. Sikap ini
penting dimiliki baik individu yang sudah berkeluarga maupun belum berkeluarga.
Implementasi di keluarga sendiri, prinsip seperti ini akan melahirkan keluarga yang maju di era
revolusi industri. Keluarga seperti itu adalah keluarga yang berani berjuang menghadapi
persaingan. Dengan memiliki rumah sendiri, seorang yang sudah berkeluarga akan Iebih mandiri
dan tidak bergantung dengan orang lain.
Mempunyai Harapan Tinggi

Setiap generasi milineal sebaiknya mempunyai harapan tinggi. Semangat mempunyai
generasi muda sangat relevan dalam menghadapi revolusi industri 4.0. Dengan semangat
harapan tinggi maka di erarevolusi industri 4.0 generasi milineal akan mendapat kehidupan dan
karir yang baik. Era revolus industri mempunyai tantangan yang besar sehingga generasi
milineal harus bekerja keras dalam menggapi cita-cita dan harapanya. Cita-cita atau harapan

seorang generasi milineal dapat berkaitan dengan karir apa sgja. Di erarevolusi industri, passion
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yang ditekuni seseorang akan berpeluang menjadi sarana karir yang baik asal seseorang tersebut
dengan sunggug-sungguh menekuninya.

Tokoh Luna dalam novel Hogoblin Karya Riau Xiau (2020) menjadi gambaran tokoh
yang mempunyai harapan tinggi. Sebagaimana Nampak pada kutipan berikut ini.

Pemuda itu salut dengan keteguhan Luna pada cita-citanya yang tidak berubah sedari
kecil. Jadi detektif, sebagaian orang merntertawakan dan memandang rendah cita-cta
seperti itu. (Xiao, 2020: 183).

Berdasarkan kutipan di atas, digambarkan bahwa tokoh Luna mempunyai harapan tinggi.

Harapannya ingin menjadi detektif. Harapan itu sudah ada sgjak Luna kecil. Setelah dewasa,
harapan itu tidak luntur. Oleh karena itu, harapan Luna dapat dikatakan sebagai harapan yang
tinggi.
Ambisius

Ambisius adalah sikap seseorang yang mempunyai keinginan besar. Keinginan besar
tersebut akan diraihnya dengan segala cara. Sikap ambisi ada dua jenis, yakni: ambisi tidak
sehat dan ambisi sehat. Ambis tidak sehat berkaitan dengan keserakahan, sedangkan ambisi
sehat berkaitan dengan pencapaian terhadap keinginanya. Bagi generasi milineal, sikap ambisi
sehat sangat penting dimiliki. Dengan ambisi sehat, milinealis dapat menghasilkan pencapaian
dari usaha yang selamaini dike.

Sikap ambisi sehat dapat dilihat dari sikap para tokoh dalam novel Setia. Sebagaimana
terlihat pada kutipan berikut.

Gue juga menyadari, kalau memang setahun ini kami menjalankan organisasi ini tidak
lepas dari yang namanya kesadahan, gue sekali lagi juga menyadari
berbaga pencapaian yang telah berhasil digoreskan atas nama Economica adalah kerja
sama kta dan jerih payah rekan-rekan (Khairen, 2020).

Berdasarkan kutipan di atas dapat ditafsirkan bahwa tokoh-tokoh dalam novel tersebut

mempunyal ambisius yang sehat. Ambisius tersebut dikatakan sehat karena usaha mereka tidak
mempunya tujuan untuk menampakan keserakahan terhadap keinginan yang mereka
harapankan. Namun, ambisisus mereka mempunyai tujuan untuk menggapai keberhasilan atau

memperoleh pencapaian sesuai target yang diharapkan.
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemagjuan teknologi dan
industri telah mengakibatkan perubahan masyarakat baik perilaku maupun pola pikir. Di era
revolusi industri 4.0 telah melahirkan generasi baru yang disebut generasi milineal. Masyarakat
generasi milineal sudah mulai maju dalam pola pikir dan kehidupan sehari-hari.perilaku sehari-
hari. Masyarakat sudah hidup secara modern. Dalam memenuhi kebutuhan dan komunikasi
sehari-hari, masyarakat sudah dipermudah dengan adanya aat digital. Dalam pola pikir,
masyarakat juga sudah tidak kolot dan konvensional. Masyarakat sudah memiliki pola pikir
maju dan berkembang. Sastra abad 21 yang lahir di era revolus industri menggambrkan
masyarakat yang memiiki pola pikir, sikap, dan kebiasaan, antara lain: kepintaran dan
keakraban dengan tehnologi digital., kreatif, kaya akan ide, aktif, percaya diri, pandai berdebat,
dan mempunya passion yang inovatif, produktif, tegas, mempunya harapan tinggi, dan

ambisius.
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